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Kata Pengantar

SEGALA PUJI SYUKUR saya panjatkan karena monograf ini dapat diselesaikan dengan baik. Tulisan ini lahir dari perhatian mendalam terhadap salah satu bab penting dalam karya Charles Taylor, Philosophical Arguments (1995), yakni The Validity of Transcendental Arguments. Bab tersebut menempati posisi istimewa, karena di dalamnya Taylor mengajukan pertanyaan mendasar tentang validitas argumen transendental yang telah menjadi perdebatan panjang sejak masa Kant hingga filsafat kontemporer.

Kehadiran monograf ini diharapkan dapat memberi jalan bagi pembaca untuk memahami secara lebih sistematis dan terarah bagaimana Taylor menimbang kembali tradisi Kantian, sekaligus membuka ruang dialog dengan fenomenologi tubuh Merleau-Ponty. Saya berusaha menyajikan bacaan yang tidak hanya meringkas, melainkan menghadirkan kutipan asli, terjemahan, serta narasi penjelasan, agar pembaca dapat mengikuti alur pemikiran Taylor dengan jernih.

Monograf ini tentu saja bukan jawaban final atas perdebatan filosofis yang begitu luas. Sebaliknya, ia adalah undangan untuk merenungkan kembali kekuatan dan keterbatasan argumen transendental. Di satu sisi, argumen ini berdiri kokoh pada premis yang tak terbantahkan; di sisi lain, ia rentan diperdebatkan pada tingkat kesimpulan. Sifat ganda ini bukan kelemahan, melainkan vitalitas yang membuatnya terus relevan dalam horizon filsafat.

Saya menyadari bahwa tanpa kesabaran intelektual, membaca monograf semacam ini bisa terasa berat. Namun, justru di situlah letak nilai dan tantangannya. Filsafat tidak hanya memberi jawaban instan, tetapi melatih kita untuk berpikir kritis, sabar, dan mendalam. Harapan saya, monograf ini dapat menjadi salah satu pintu masuk bagi siapa saja yang ingin memahami lebih jauh kontribusi Taylor dalam membarui tradisi transendental.

Akhir kata, saya sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang memberi dukungan, baik dalam bentuk diskusi, dorongan moral, maupun ruang akademik yang memungkinkan karya ini ditulis. Semoga monograf ini memberi manfaat, membuka cakrawala, dan menjadi bagian kecil dari upaya memperkaya khazanah filsafat di Indonesia.

Banda Aceh, 1 Oktober 2025

Prof. Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Ph.D.
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Latar Belakang Argumen Transendental

Monograf ini berangkat dari karya Charles Taylor, Philosophical Arguments (1995), khususnya bab berjudul The Validity of Transcendental Arguments. Bab ini dipilih karena menempati posisi penting dalam keseluruhan proyek pemikiran Taylor, di mana ia berupaya menata ulang posisi filsafat transendental setelah Kant. 

Taylor tidak sekadar mengulang tradisi, tetapi memberi penekanan baru pada persoalan validitas, yakni kapan dan sejauh mana sebuah argumen transendental dapat dianggap sahih.

Bab ini penting untuk dibahas karena argumen transendental menempati posisi unik dalam sejarah filsafat modern. Ia berbeda dari argumen empiris maupun deduktif biasa, karena bergerak dari fakta pengalaman yang tak terbantahkan menuju syarat yang membuat fakta itu mungkin.

Dengan kata lain, argumen transendental berfungsi menyingkap fondasi tersembunyi dari kesadaran manusia. Taylor menunjukkan bahwa di sinilah letak kekuatan sekaligus kerentanan argumen tersebut: premisnya kokoh, tetapi kesimpulannya sering diperdebatkan.

Membaca bab ini berarti masuk ke inti refleksi filosofis tentang relasi antara pengalaman, kesadaran, dan syarat-syarat transendental yang menopang keduanya. 

Taylor memperlihatkan bahwa diskusi mengenai argumen transendental tidak hanya bernilai historis sebagai warisan Kant, tetapi juga memiliki relevansi kontemporer.

Dengan demikian, pembahasan atas bab ini tidak hanya membuka kembali persoalan klasik, tetapi juga menghubungkan filsafat modern dengan fenomenologi tubuh dan horizon pemikiran masa kini.

Charles Taylor membuka bab dengan menetapkan definisi argumen transendental. Ia menekankan bahwa argumen ini dimulai dari suatu ciri pengalaman yang dianggap tidak mungkin diragukan. 

Dengan cara ini, Taylor mengunci premis awal pada sesuatu yang tidak dapat digoyahkan, bukan asumsi spekulatif, melainkan fakta dasar yang dimiliki semua manusia dalam kesadaran sehari-hari. Dari titik berangkat inilah seluruh diskusi dalam bab disusun.

“The arguments I want to call ‘transcendental’ start from some feature of our experience which they claim to be indubitable and beyond cavil.” (Taylor, 1995, p. 20)

(“Argumen-argumen yang saya sebut ‘transendental’ dimulai dari suatu ciri pengalaman kita yang mereka klaim tak terbantahkan dan melampaui sanggahan.”) 

Kutipan di atas  memperlihatkan bagaimana Taylor ingin meletakkan dasar yang kukuh. Premis awal diperlakukan sebagai batu pijakan yang tidak bisa diabaikan. 

Taylor bukan hasil kesepakatan, melainkan sesuatu yang melekat dalam kenyataan manusia. Karena itu, argumen transendental memiliki kekuatan berbeda dibandingkan bentuk argumen lain.

Taylor menjelaskan bahwa dari titik awal ini, argumen transendental bergerak menuju kesimpulan yang lebih luas. Kesimpulan itu tidak hanya berbicara tentang pengalaman sebagai fakta, melainkan tentang syarat yang harus ada agar pengalaman itu mungkin. 

Dengan demikian, argumen ini berfungsi membuka jalan dari sesuatu yang sederhana menuju pemahaman yang lebih dalam tentang subjek. Dalam bahasa Taylor, argumen semacam ini berhubungan dengan “hakikat subjek” atau “posisi subjek di dalam dunia.”

“They then move to a stronger conclusion, one concerning the nature of the subject or the subject’s position in the world.” (Taylor, 1995, p. 20)

(“Mereka kemudian bergerak ke sebuah kesimpulan yang lebih kuat, yang menyangkut hakikat subjek atau posisi subjek di dalam dunia.”) 

Pernyataan ini memberi gambaran bahwa argumen transendental tidak berhenti pada premis awal. Premis digunakan sebagai pintu masuk untuk menarik konsekuensi logis. Dari ciri pengalaman, filsafat menuntut kesimpulan tentang kondisi yang membuat pengalaman itu mungkin. Inilah gerak dasar yang akan terus dibicarakan sepanjang bab.

Taylor menegaskan bahwa bentuk gerakan tersebut
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